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Abstrak 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran seni kolase 
dua dimensi menggunakan limbah plastik&kertas di SMA Negeri 7 Pekanbaru. 
Pendekatan yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan data deskriptif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 7 Pekanbaru yaitu siswa kelas XI.7. Data penelitian 
diperoleh dari teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi yang kemudian 
dideskripsikan dalam hasil penelitian. Pelaksanaan pembelajarannya sudah berjalan 
sesuai dengan prosedur yang terdapat dalam RPP. Materi yang akan dipelajari tercantum 
dalam RPP yakni berkarya seni rupa. Dalam proses pembelajaran siswa diminta untuk 
berdiskusi mengenai materi dan dilanjutkan dengan membuat karya kolase. Dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran ini telah berjalan dengan baik. Penilaian dilakukan guru 
di akhir pembelajaran dengan tujuan agar peserta didik lebih menguasai materi dengan 
baik. 

 
Kata kunci : Pembelajaran; Seni Kolase; Limbah Plastik&Kertas. 

Pendahuluan  

Pendidikan secara populer adalah menyediakan lingkungan beretika dan bermoral 
serta menggali pengetahuan setiap individu. Dalam Peraturan Perundang-undangan 
tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 mengatakan 
bahwa “Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat” 
(Kemendikbud, 2003). 
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Seni budaya merupakan sesuatu yang manusia ciptakan mengenai bagaimana 
eksistensi yang berkembang secara berkelompok yang mempunyai unsur etetika 
(keindahan) dari ilmu pengetahuan secara turun temurun (Insani, Parrhesia; Putra, 
2016).  Seni budaya sendiri terdiri dari seputar cabang seninya, yakni: seni rupa, seni tari, 
seni musik, dan seni teater.  Di SMA Negeri 7 pekanbaru khususnya kelas XI.7 saat ini 
sedang mempelajari seni kolase dengan materi pokok berkarya seni rupa. Pendidikan 
seni rupa adalah salah satu cara untuk menemukan, mengenal diri, serta membangun 
kreativitas dan keterampilan peserta didik di bidang seni rupa (Yuningsih, 2017) dalam 
(Anggraeni Nisfi et al., 2021). 

Seni kolase merupakan pembelajaran seni budaya dalam cabang seni rupa. Karya 
seni kolase adalah karya seni rupa yang tercipta dengan teknik melekatkan beraneka 
rupa objek dan materi ke dalam suatu desain yang serasi sehingga menciptakan karya 
yang utuh (Muharrar, 2013: 8) dalam (Anggraeni Nisfi et al., 2021). Kolase juga dapat 
dimengerti sebagai pendekatan karya seni rupa dengan menempelkan material yang 
bervariasi selain cat, seperti kain, kaca, kertas, dan logam serta dapat dipadukan 
menggunakan cat dan cara yang lain (Susanto, 2002: 63) dalam (Destiana, 2018). 

Menurut KBBI dalam (Syahputra & Ibrahim, 2020) kolase adalah tata letak artiistik 
yang dibentuk dari bermacam-macam objek yang ditempelkan pada bidang gambar. 
Kata kolase berusul dari bahasa Perancis, yaitu ”coller” yang bermakna lern/tempel 
(Usep, 2016: 6-7) dalam (Nisa, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 7 
Pekanbaru, proses pembelajaran dilakukan dengan berpedoman pada kurikulum 2013, 
silabus, RPP dan beberapa komponen-komponen lain seperti tujuan pembelajaran, 
media dan metode pembelajaran, sumber belajar, strategi dan penilaian (Adisel et al., 
2022). Didapatkan bahwa proses belajar mata pelajaran Seni Budaya di kelas XI.7 SMA 
Negeri 7 Pekanbaru dilakukan sebanyak lima kali pertemuan dan dilaksanakan sebanyak 
satu kali pertemuan dalam seminggu, dua jam pelajaran (45 menit). Pembelajaran Seni 
Budaya di kelas XI.7 SMA Negeri 7 Pekanbaru dilaksanakan dengan metode 
pembelajaran konvensional yang menekankan pada metode  tanya jawab, ceramah, dan 
diskusi. Pendekatan pembelajaran yang digunakan juga mengharuskan peserta didik 
untuk mengamati, mengeksplorasi dan mengekspresikan serta menuangkan hasilnya 
dengan percaya diri dalam proses pembelajaran. Sumber belajar yang digunakan sebagai 
acuan antara lain: buku seni budaya, internet, dan buku referensi yang relevan. 

Proses pembelajaran dilaksanakan dengan mengacu pada pedoman yang 
digunakan, yakni RPP yang telah dikembangkan dan berdasarkan standar ketentuan 
yang terdapat dalam silabus memuat rincian jelas dari materi pokok atau tema tertentu. 
Dengan mengacu pada kompetensi dasar yang ditentukan, tujuan dari pembelajaran 
seni kolase ini adalah siswa diminta secara aktif berkontribusi dengan lebih berani dan 
percaya ketika berpendapat dalam proses belajar mengajar. 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan dimana terjadinya interaksi dan 
penyesuaian dalam perilaku peserta didik dengan memperoleh pengetahuan dari 
sumber-sumber, baik oleh guru kepada siswa, sesama siswa, maupun siswa dengan 
sekitarnya. Maka dari itu disampaikan bahwa, komunikasi tidak akan berjalan tanpa 
perantaraan media atau sarana untuk menyampaikan pesan (Destiana, 2018). 
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Metode  

Pendekatan penelitian yang digunakan  adalah metode penelitian kualitatif dengan 
data deskriptif. Moleong dalam Fitrahwati (2012: 19) mengemukakan bahwa penelitian 
kualitatif dengan data deskriptif adalah data yang dikaji dan hasilnya berupa gambaran 
dan tidak berbentuk angka (Insani, Parrhesia; Putra, 2016). Dapat dimengerti bahwa 
metode kualitatif dengan data deskriptif biasanya disajikan dalam bentuk kata-kata. 
Metode penelitian ini bertujuan untuk mendefinisikan, menulis, mengkaji, dan 
menafsirkan kejadian-kejadian yang berlangsung saat itu (Nurmalinda & Indriani, 2016). 
Sugiyono (2015: 209) dalam (Adhimah, 2020) menyebutkan bahwa metode penelitian 
kualitatif adalah teknik atau pendekatan yang digunakan dengan cara menggunakan 
kemampuan peneliti pada kondisi objek alamiah. Lokasi penelitian ini yaitu di kelas XI.7 
SMA Negeri 7 Pekanbaru, Jalan Kapur, Kecamatan Senapelan, Kota Pekanbaru, Provinsi 
Riau. Bentuk data penelitian yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
Sugiyono (2015: 305) dalam (Insani, Parrhesia; Putra, 2016) mengatakan bahwa 
instrumen penelitian kualitatif adalah orang. Instrumen atau perangkat penelitian ini 
adalah peneliti sendiri dengan bantuan instrumen pendukung, yaitu panduan 
wawancara dan observasi, alat tulis, dan handphone. 

Penelitian ini menggunakan metode triangulasi data. Moleong (2004: 330) dalam 
(Adhimah, 2020) menjelaskan bahwa metode triangulasi dilakukan dengan 
membandingkan data dan informasi yang berbeda untuk menemukan fakta dari sumber 
yang sama. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 1) observasi, yaitu 
memperoleh, menyelidiki dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian (Sugiyono, 2015: 
227) dalam (Adhimah, 2020), 2) wawancara, yaitu menanyakan serentetan pertanyaan 
yang sudah tersusun dan dicari keterangannya lebih lanjut (Arikunto, 2010: 270) dalam 
(Adhimah, 2020), dan 3) dokumentasi, adalah penyempurna dari teknik-teknik 
sebelumnya (Sugiyono, 2017: 240) dalam (Prawiyogi et al., 2021). Ketiga teknik 
pengumpulan data tersebut dilakukan terhadap guru seni budaya dan 9 (sembilan) orang 
siswa kelas XI.7. 

Hasil 

A. Perencanaan Pembelajaran Seni Kolase Dua Dimensi Menggunakan Limbah 
Plastik&Kertas di SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Hasil dalam pelaksanaan pembelajaran akan tergantung pada bagaimana 
perencanaan pembelajaran, sangat penting bagi guru untuk memahami komponen- 
komponen pembelajaran (Dolong, 2016) dalam (Adisel et al., 2022). Oleh karena itu, 
sebelum melaksanakan pembelajaran seni kolase dua dimensi menggunakan limbah 
plastik&kertas, guru terlebih dahulu mempersiapkan rancangan pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu silabus dan RPP, serta komponen 
pembelajaran lainnya berdasarkan K13 seperti tujuan pembelajaran, materi, metode, 
dan media pembelajaran, serta penilaian. Sebagai suatu sistem komponen-komponen 
tersebut akan membentuk satu kesatuan yang utuh (Falahudin, 2014) dalam (Adisel et 
al., 2022). Aktivitas belajar mengajar sendiri terdiri atas pendahuluan, penyajian, dan 
penutup (Widyastono, 2007). Ketiga aktivitas tersebut juga dimengerti sebagai tahap 
dalam pelaksanaan pembelajaran, tahap yang tersusun dari tiga kegiatan tersebut yaitu 
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pendahuluan, inti, dan penutup, dilakukan dengan menyesuaikan pada nilai karakter 
yang dipilih dan dilakukan oleh siswa (Kurniati, 2023). 

Rancangan pembelajaran dibuat dengan maksud untuk memperoleh tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dengan maksimal. Guru menentukan materi 
pembelajaran dengan mempertimbangkan minat dari masing-masing siswa. Materi juga 
dipilih berdasarkan lingkungan sekitar dan mengacu pada buku atau internet. 

 
B. Pelaksanaan Pembelajaran Seni Kolase Dua Dimensi Menggunakan Limbah 

Plastik&Kertas di SMA Negeri 7 Pekanbaru 
Pertemuan Pertama  

Pada keigiatan awal seiteilah guru masuk kei dalam keilas, guru meingucapkan salam 
dan meimbimbing siswa untuk beirdoa, dilanjutkan deingan guru meimeiriksa abseinsi siswa 
pada hari ini. Keimudian guru meinyampaikan mateiri seicara garis beisar meingeinai seini 
kolasei. Seiteilah itu siswa diminta untuk meimbahas deingan beirdiskusi beirsama teiman 
seibangku. 

 
Gambar 1. Guru meinyampaikan mateiri dan tujuan peimbeilajaran 

(Dokumeintasi: Deivana Vionita, Feibruari 2024) 
 

Setelah kegiatan awal masuk pada kegiatan inti. Pada kegiatan ini peserta didik 
mulai berdiskusi dengan teman sebangkunya mengenai seni kolase yang meliputi 
pengertian, jenis, unsur, dan bahan-bahan. Setelah selesai berdiskusi, peserta didik 
membacakan hasil diskusinya tadi di depan kelas dan saling mengajukan pertanyaan 
ataupun menambahkan, memberi kritik, saran dari apa yang telah dipresentasikan. 

 

 
Gambar 2. Peiseirta didik beirdikusi meingeirjakan mateiri 

(Dokumeintasi: Deivana Vionita, Feibruari 2024) 
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Pada peirteimuan peirtama ini, guru meinutup peimbeilajaran deingan meiminta 
keipada peiseirta didik yang beilum maju meimpreiseintasikan hasil diskusinya pada harini 
untuk meinambah dan meileingkapi lagi hasil teirseibut dan diminta untuk 
meimpreiseintasikannya pada peirteimuan seilanjutnya. Guru meiminta keitua keilas untuk 
meimbimbing beirdoa dan guru meinutup peirteimuan hari ini deingan salam. 

 
Pertemuan Kedua 

Seipeirti yang peineiliti lihat di lapangan, peirteimuan keidua ini dibuka deingan guru 
meingucapkan salam dan meimbimbing siswa untuk beirdoa, dilanjutkan deingan guru 
meimeiriksa abseinsi siswa pada hari ini. Keimudian guru meingajukan beibeirapa 
peirtanyaan keipada siswa meingeinai mateiri peirteimuan seibeilumnya. Seiteilah itu siswa 
diminta untuk meilanjutkan preiseintasi hasil diskusi yang teilah dilakukan seibeilumnya. 

Keigiatan inti pada peirteimuan keidua ini dimulai deingan peiseirta didik meilanjutkan 
meimpreiseintasikan hasil diskusi di deipan keilas dan saling meingajukan peirtanyaan 
ataupun meinambahkan, meimbeiri kritik, saran dari yang teilah dipreiseintasikan. Seiteilah 
seileisai seiluruh peiseita didik meimpreiseintasikannya, guru meinjeilaskan keimbali untuk 
meiluruskan dan meimpeirjeilas apa yang teilah didikusikan dan dipreiseintasikan oleih 
peiseirta didik untuk dirangkum. 

 

 
Gambar 3. Peiseirta didik meirangkum hasil diskusi 

(Dokumeintasi: Deivana Vionita, Feibruari 2024) 
 

 Pada peirteimuan keidua diakhiri deingan guru meiminta siswa untuk meilakukan 
eiksplorasi dan meimilih objeik gambar. Keimudian guru meinyampaikan peimbeilajaran 
yang akan dilakukan di peirteimuan seilanjutnya. Peirteimuan hari ini ditutup deingan guru 
meiminta keitua keilas untuk meimbimbing beirdoa dan guru meingucapkan salam. 

 
Pertemuan Ketiga 

Peirteimuan keitiga ini dibuka deingan guru meingucapkan salam dan meimbimbing 
siswa untuk beirdoa, dilanjutkan deingan guru meimeiriksa abseinsi siswa pada hari ini. 
Keimudian guru meingajukan beibeirapa peirtanyaan keipada siswa meingeinai mateiri 
peirteimuan seibeilumnya. Seiteilah itu siswa diminta untuk meingeikplorasi dan meimilih 
objeik gambar untuk meimbuat skeitsa. 

Keigiatan inti pada peirteimuan ini, para peiseirta didik diminta untuk mulai proseis 
meincipta karya deingan meinggambar skeitsa teirleibih dahulu seiteilah meireika meimilih 
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objeik gambar yang diinginkan. Peiseirta didik diminta untuk meimbuat garis teipi seibeisar 
1 cm pada meidia gambar yang digunakan. Seimbari siswa meingeirjakan, guru meimbeiri 
arahan keipada siswa dalam peimbuatan seini kolasei dua dimeinsi. 

 

 
Gambar 4. Peiseirta didik meimbuat skeitsa awal gambar 

(Dokumeintasi: Deivana Vionita, Mareit 2024) 

 
Guru meingakhiri peimbeilajaran hari ini deingan meimeirintahkan peiseirta didik yang 

beilum meinyeileisaikan skeitsanya untuk disambung di rumah. Keimudian guru 
meinyampaikan peimbeilajaran yang akan dilakukan pada peirteimuan beirikutnya dan 
peiseirta didik diminta meimpeirsiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Peirteimuan 
hari ini ditutup deingan guru meiminta keitua keilas untuk meimbimbing beirdoa dan guru 
meingucapkan salam. 

 
Pertemuan Keempat 

Peirteimuan keieimpat ini dibuka deingan guru meingucapkan salam dan meimbimbing 
siswa untuk beirdoa, dilanjutkan deingan guru meimeiriksa abseinsi siswa pada hari ini. 
Setelah pembelajaran dibuka dilanjutkan dengan kegiatan inti. 

Keigiatan inti pada peirteimuan keieimpat ini, peiseirta didik yang masih beilum 
meinyeileisaikan skeitsa diminta untuk meilanjutkan dan bagi yang sudah seileisai diminta 
untuk meilanjutkan kei tahap seilanjutnya. Peiseirta didik sudah mulai meimotong bahan 
limbah plastik dan keirtas yang digunakan meinjadi potongan-potongan keicil seisuai 
beintuk yang diinginkan. Seiteilah seileisai meinyiapkan bahannya peiseirta didik mulai 
meineimpeilkan bahan teirseibut keidalam skeitsa yang teilah dibuat seibeilumnya. Seimbari 
siswa meingeirjakan, guru meingamati keiteirampilan dan keimampuan peiseirta didik seicara 
peirorangan. 

 
Gambar 5. Peiseirta didik meimotong dan meineimpeilkan pola bahan pada skeitsa 

(Dokumeintasi: Deivana Vionita, Mareit 2024) 
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Pada peirteimuan keieimpat, guru meinutup peimbeilajaran deingan meinyampaikan 
apa yang akan dilakukan pada peirteimuan beirikutnya Keimudian ditutup deingan guru 
meiminta keitua keilas untuk meimbimbing beirdoa dan guru meingucapkan salam. 

 
Pertemuan Kelima 

Peirteimuan keilima ini dibuka deingan guru meingucapkan salam dan meimbimbing 
siswa untuk beirdoa, dilanjutkan deingan guru meimeiriksa abseinsi siswa pada hari ini. 
Setelah pembelajaran dibuka dilanjutkan dengan kegiatan inti. 

Pada keigiatan inti peirteimuan ini, peiseirta didik diminta untuk meilanjutkan proseis 
meineimpeilkan bahan-bahan keidalam skeitsa yang teilah dibuat. Seiteilah seileisai beibeirapa 
dari peiseirta didik diminta untuk meinunjukkan hasil karyanya keipada teiman-teiman di 
deipan keilas. Seiteilah itu guru meilakukan peinilaian teirhadap hasil karya peiseirta didik. 

 
Gambar 6. Peiseirta didik meilanjutkan proseis peimbuatan karya 

(Dokumeintasi: Deivana Vionita, Mareit 2024) 

 

 
Gambar 7. Hasil Karya Peiseirta Didik 

(Dokumeintasi: Deivana Vionita, Mareit 2024) 

Pada peirteimuan teirakhir mateiri beirkarya seini rupa ini, guru beirsama peiseirta didik 
meimbuat keisimpulan meingeinai mateiri seini kolasei dua dimeinsi ini. Keimudian guru 
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meilakukan peinilaian atau keigiatan reifleiksi dan meimbeirikan peinugasan keipada siswa. 
Seiteilah itu, peirteimuan hari ini ditutup deingan guru meiminta keitua keilas untuk 
meimbimbing beirdoa dan guru meingucapkan salam. 

Penilaian  

Setelah terlaksananya proses pembelajaran guru melaksanakan penilaian hasil 
karya yang telah dibuat oleh peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar sebelumnya.  
Penilaian adalah hal yang dilakukan oleh manusia yang berdasar pada kriterian 
perolehan tujuan yang telah dilakukan (Rukajat, 2018) dalam (Adisel et al., 2022). Proses 
penilaian lebih sering dilakukan oleh guru di akhir pembelajaran dengan maksud agar 
peserta didik dapat lebih memahami materi yang di ajarkan dengan maksimal. Hasil 
penilaian dikaji untuk memutuskan tindak lanjut, berupa proses perbaikan pembelajaran 
berikutnya, yakni remedial bagi siswa yang hasil penilaannya di bawah KKM dan 
pengayaan bagi peserta didik yang hasil penilaiannya di atas KKM. 

Pembahasan  

Kegiatan perencanaan pembelajaran telah dilakukan guru dengan membuat 
rancangan pembelajaran yang berpedoman pada kurikulum 2013 yaitu silabus dan RPP 
dengan materi “Berkarya Seni Rupa” yang membahas mengenai seni kolase dua dimensi 
menggunakan limbah plastik&kertas. 

Pelaksanaan pembelajaran seni kolase dua dimensi menggunakan limbah 
plastik&kertas ini dillaksanakan 5 (lima) kali pertemuan  2 x 45 menit. Pada kegiatan awal 
pembelajaran guru selalu memberi salam lalu berdoa dan menanyakan absensi siswa 
dilanjutkan dengan memberitahukan tujuan pembelajaran yang akan diraih. Pada 
kegiatan inti guru hanya mendeskripsikan bahan ajar secara garis besar dan dilanjutkan 
dengan siswa mengerjakan instruksi yang diberikan guru, seharusnya guru dapat lebih 
dulu memberikan contoh atau mempraktekan langkah-langkah mencipta seni kolase. 

Metode pembelajaran yang guru terapkan sudah sesuai dengan yang telah 
ditetapkan dalam RPP yaitu metode diskusi, tanya jawab, dan ceramah. Metode-metode 
tersebut sudah diterapkan selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Proses pembelajaran telah terlaksana dengan baik, dimana peserta didik dengan 
sangat baik memahami materi pembelajaran yang dilakukan, peserta didik melakukan 
diskusi materi yang diajarkan bersama teman sebangku masing-masing, dan peserta 
didik mencipta karya seni kolase dua dimensi secara perorangan (individu) dengan 
tujuan agar ide dan kreativitas dari masing-masing peserta didik dapat tertuang secara 
bebas dalam hasil karyanya yang akan dibuat. 

Simpulan  

Sesuai dengan hasil penelitian di atas tentang “Pelaksanaan Pembelajaran Seni 
Kolase Dua Dimensi Menggunakan Limbah Plastik&Kertas di SMA Negeri 7 Pekanbaru” 
dapat dikatakan pelaksanaannya sudah terlaksanakan seisuai deingan kurikulum 2013 
dan peingeimbangannya dalam silabus, seirta sudah beirjalan seisuai deingan langkah-
langkah yang teirdapat pada reincana peilaksanaan peimbeilajaran (RPP) dan dapat 
dikatakan bahwa peimbeilajaran ini teilah beirjalan deingan baik. Pada kegiatan 
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pembelajaran seni kolase ini guru memberikan materi yang disesuaikan dengan 
kemampuan siswa. Terdapat beberapa hambatan dalam proses pembelajaran seperti 
minimnya waktu untuk peserta didik mencipta karya dan kurangnya minat dan 
kreativitas dari beberapa peserta didik. Meskipun demikian, guru tetap mampu 
menyalurkan materi dengan baik dan kegiatan pembelajaran terlaksanakan dengan 
lancar. Berdasarkan hasil penilaian yang didapatkan peserta didik yang dilakukan pada 
penghujung pembelajaran, peserta didik telah mampu memahami semua materi yang 
telah disampaikan sebelumnya, hal ini dibuktikan dengan hampir keseluruhan nilai 
peserta didik yang didapatkan dengan kategori baik (B) dan beberapa dengan kategori 
sangat baik (A).  
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